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Kebun anggur, yaitu Israel, telah memperoleh segala yang dibutuhkan, 
diharapkan buah yang manis, ternyata yang dIhasilkan buah yang asam, 

dinantikannya keadilan, tetapi hanya ada kelaliman, 
 maka pagarnya akan dibongkar, supaya siapa saja  

dapat masuk dan merusaknya 
(Bacaan pertama, Yes.5:1-7). 

 

Bila yang dipikirkan hanyalah yang benar, mulia, adil, yang patut 
didengar dan dipuji, Allah sumber damai sejahtera kan menyertai 

(Bacaan kedua, Flp.4:6-9). 
 

Melalui suatu perumpamaan, seorang tuan yang menyewakan 
kebun anggurnya, tetapi penyewa tidak memberikan hasilnya, ketika 

mengutus hamba-hambanya, bahkan puteranya sendiri, 
dibunuhnya, Kristus mengingatkan orang Yahudi kata Kitab Suci 

‘batu yang dibuang oleh pembangun dijadikan batu sendi’ 
(Bacaan Injil, Mat. 21:33-43). 



 Allah menciptakan manusia -- makhluk yang jati dirinya rohani-
jasmani -- di dunia ini yang menyediakan segala yang dibutuhkan 
manusia untuk hidup. Dengan jati diri seperti itu manusia harus 
mengembangkan hidupnya menjadi manusia dewasa, juga rohani 
jasmani, mencapai tujuan hidupnya yang lebih tinggi, yaitu hidup bahagia 
kekal abadi. Tetapi karena berdosa, manusia mengalami kerusakan 
dalam dirinya, sehingga mengalami kesulitan dalam 
memperkembangkan diri tanpa pertolongan Allah yang menciptakan. 
Allah memang menciptakan manusia untuk hidup, maka berkenan 
menolong, asalkan manusia menyambut-Nya, dalam arti manusia mau 
bekerja sama dengan Allah.  
 
Karena pertolongan Allah dalam proses, langkah demi langkah, manusia 
harus setia mengikuti proses tersebut. Salah satu langkah adalah adanya 
manusia yang mengimani Allah dan pertolongan-Nya, yang 
dikembangkan menjadi satu bangsa. Tetapi bangsa yang terpilih itu 
mengkhianati, mau memonopoli pertolongan itu untuk dirinya sendiri dan 
bahkan mengkafirkan bangsa-bangsa lain.   
  
Minggu Biasa ke-27 ini mengingatkan kita akan perutusan Kristus , yaitu 
melaksanakan pertolongan Allah yang dijanjikan. Pertolongan Allah bila 
diterima dengan penuh syukur, tidak akan sia-sia. Hasil yang diharapkan 
Allah ialah keselamatan umat manusia, hasil kerjasama Allah-bangsa 
Israel. Tanpa pertolongan Allah, tidak mungkin manusia dapat selamat. 
Dengan suatu perumpamaan Kristus mengajukan pertanyaan kepada 
orang-orang Israel, dan jawaban mereka benar. “Aku berkata kepadamu, 
bahwa kerajaan Allah akan diambil daripadamu dan akan diberikan 
kepada suatu bangsa yang akan menghasilkan buah.”  
 
Tugas bangsa Israel dipindahkan kepada Gereja. Itu berarti kepada kita 
semua yang mengimani Kristus dan bersatu dalam Gereja Katolik dan 
apostolik. Kita tidak perlu khawatir akan apa yang akan terjadi, asalkan 
kita memikirkan yang dikehendaki Kristus untuk kita lakukan, pada 
pokoknya segala yang baik, yang benar, yang mulia, suci, dan 
mempedulikan sesama manusia, serta tidak melupakan doa permohonan 
dengan ucapan syukur. “Damai sejahtera Allah yang nelampaui segala 
akal, akan memelihara hati dan pikiranmu dalam Kristus Yesus. Maka 
Allah sumber damai sejahtera akan menyertai kamu.” 

 



 Perutusan Kristus adalah suci dan mulia serta murah hati, yaitu 
supaya manusia itu ambil bagian dalam kehidupan bahagia di surga. 
Inilah yang diharapkan Allah kita hasilkan dengan perutusan kita. Sebab 
kita, Gereja, telah menggantikan peran bangsa terpilih untuk 
bekerjasama dengan Allah melalui Kristus. Kristus yang menderita 
sedemikian hebat, wafat di salib tetapi dibangkitkan Bapa, akan 
menyertai kita sampai akhir jaman, kita harus mengikuti jalan-jalan yang 
dilalui Kristus, jangan sampai Kristus kita biarkan jalan sendiri. Kita sudah 
menjadi kekasih Allah. “Aku hendak menyanyikan nyanyian tentang 
kekasihku, nyanyian kekasihku tentang kebun anggurnya: kekasihku itu 
mempunyai kebun anggur di lereng bukit yang subur.” 
 
Sadarkah kita bahwa bila kita mempunyai rasa terima kasih atas kasih 

karunia Allah yang mengutus Kristus, kita akan melaksanakan tugas kita 
dengan mengantarkan banyak orang diselamatkan? 

 

St. Sutopanitro, Pr (Alm.) 
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             Shalom 
Mari kita membuka hati, Mungkin  saat ini Tuhan sedang memanggil kita untuk lebih 

dekat kepada-Nya, Dia akan mengubah sesuatu dalam diri kita, dan akhirnya Tuhan 

akan mengutus kita untuk menjadi saksi serta saluran kasih-Nya bagi sesama.. 


